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Abstract 

The issuance of Permenhub RI Number 12 of 2019 encourages various two-wheeled 

special rental transportation companies (also known as online transportation or ride-

hailing), to carry out coaching, supervision, and compliance with traffic safety. This 

article explores the implementation of safety protection policies for specific rental 

transport users around the world as a benchmark based on a literature review on the 

Scopus database in the 2015-2023 publication year. The results of the thematic 

analysis identify five categorization issues: Driver safety, passenger safety, 

company/operator obligations, transportation policies, and factors causing accidents. 

The results of the analysis found that the main cause of accidents in special rental 

transportation is fatigue caused by the absence of a maximum limit of passengers that 

drivers can serve every day. In addition, special rental transport drivers are 

considered inadequate due to lack of driving experience, limited participation in 

traffic safety education, and low awareness of safety education and information. 

 

Abstrak 

Terbitnya Permenhub Nomor 12 Tahun 2019 mendorong berbagai 

perusahaan angkutan sewa khusus roda dua (yang juga dikenal sebagai 

angkutan transportasi online atau ride hailing), untuk melakukan 

pembinaan, pengawasan, dan kepatuhan atas keselamatan lalu lintas. Artikel 

ini mengeksplorasi penerapan kebijakan perlindungan keselamatan 

pengguna angkutan sewa khusus di seluruh dunia sebagai benchmarking 

berdasarkan kajian literatur pada database Scopus dalam rentang tahun 

publikasi 2015-2023. Hasil analisis tematik mengidentifikasi lima 

kategorisasi isu: Keselamatan pengemudi, keselamatan penumpang, 

kewajiban perusahaan/penyelenggara, kebijakan angkutan, dan faktor 

penyebab kecelakaan. Hasil analisis menemukan bahwa faktor penyebab 

utama kecelakaan pada angkutan sewa khusus adalah faktor kelelahan yang 

disebabkan tidak adanya batas maksimal penumpang yang dapat dilayani 

pengemudi setiap harinya. Selain itu, pengemudi angkutan sewa khusus 

dianggap tidak memiliki kompetensi yang memadai karena minim 

pengalaman mengemudi, keterbatasan partisipasi di dalam pendidikan 

keselamatan lalu lintas, dan rendahnya kesadaran terhadap pendidikan dan 

informasi keselamatan 
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berbasis aplikasi; ride hailing; keselamatan penumpang 
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PENDAHULUAN 

 

Studi tentang manajemen keselamatan lalu lintas jalan sudah banyak dilakukan 

oleh peneliti pada umumnya, namun sistem manajamen keselamatan pada angkutan 

sewa khusus" (atau yang dikenal juga sebagai "angkutan transportasi online") masih 

belum cukup untuk menjadi referensi bagi pembuat kebijakan dalam menjamin 

keselamatan warganya (Braun et al., 2018). Go-Jek hadir di Indonesia sebagai penyedia 

jasa layanan transportasi roda dua pada tahun 2010, menggunakan telepon genggam 

sebagai penghubung antara penumpang dengan pengemudi (Husain et al., 2020). Tahun 

2014 Grab dan Uber hadir di Indonesia. Menyusul hal tersebut tahun 2015 Go-jek 

meluncurkan aplikasi pemesanan layanan transportasi online yang dapat di download 

pada app store dan play store (Aziah et al., 2018).  

Menyikapi hal tersebut Pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan lewat 

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2019 Tentang 

Penyelenggaraan Angkutan Sewa Khusus (sebelumnya Permenhub 46/2014, 28/2015, 

108/2017, 118/2018) merupakan dasar hukum terhadap penyelenggaraan angkutan sewa 

khusus di Indonesia. Bahwa izin penyelenggaran yang ditetapkan dalam Permenhub 

17/2019 menjadi ketentuan yang mengikat demi mendukung peran strategis 

pembangunan untuk mewujudkan kesejahteraan umum (Monica & Ratna, 2023). 

Angkutan sewa khusus merupakan pelayanan angkutan dari pintu ke pintu dengan 

pengemudi, memiliki wilayah operasi dalam wilayah perkotaan, dari dan ke bandar 

udara, pelabuhan, atau simpul transportasi lainnya serta pemesanan menggunakan 

aplikasi berbasis teknologi informasi, dengan besaran tarif tercantum dalam aplikasi 

(Rachmatullah & Adha, 2022). 

Permenhub 17/2019 membedakan antara Angkutan Sewa Khusus (selanjutnya 

disebut ASK/ride hailing) dengan angkutan umum. Berdasarkan aturan tersebut, ASK 

merupakan jasa layanan transportasi online berbasis aplikasi memiliki wilayah operasi 

yang lebih luas dibanding transportasi umum yang memiliki batasan wilayah operasi 

sesuai izin penyelenggaran angkutan umum dalam trayek. Namun, pada pasal lain 

didalam aturan yang sama (Permenhub 17/2019) terdapat ambiguitas penjabaran sistem 

manajemen keselamatan ASK yang dianggap sama dengan angkutan umum. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa aturan yang berlaku belum secara konsisten 

memberikan perbedaan antara ASK dan angkutan umum. Selain itu, Permenhub 12/2019 

hanya mengatur keselamatan bagi pengemudi dan penumpang sepeda motor (belum 

mencakup ASK roda empat). 

Kebijakan sistem manajemen keselamatan pada ASK diatur dalam Peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pelindungan 
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Keselamatan Pengguna Sepeda Motor yang Digunakan untuk Kepentingan Masyarakat 

(selanjutnya disebut dengan Permenhub 12/2019) bahwa dalam pemenuhan aspek 

keselamatan pada pengguna sepeda motor yang digunakan untuk kepentingan 

masyarakat seperti layanan ojek berbasis aplikasi harus memenuhi aspek keselamatan 

yang dilakukan oleh pengemudi dan perusahaan aplikasi (Santoso et al., 2023). Hal yang 

harus dipenuhi adalah kenyamanan yang harus dipenuhi oleh perusahaan, 

keterjangkauan dengan memberikan pelayanan antar jemput penumpang sesuai lokasi 

yang ditentukan dan biaya jasa sesuai dalam aplikasi, keteraturan dilakukan oleh 

perusahaan aplikasi untuk melakukan pembinaan, pengawasan, dan kepatuhan atas 

keselamatan lalu lintas (pasal 8 huruf c Permenhub 12/2019). 

Keselamatan pengguna jasa ASK pada Permenhub 12/2019 Pasal 3 keselamatan 

ASK hanya berlaku pada pengguna sepeda motor roda 2 (dua) sampai roda 3 (tiga) belum 

mencakup pada kendaraan roda empat (mobil). Lebih lanjut, keselamatan ASK tersebut 

berlaku untuk pengemudi dan penumpang (Pasal 16). Perlindungan keselamatan 

penggunaan sepeda motor yang digunakan untuk kepentingan masyarakat yang 

dilakukan dengan aplikasi berbasis teknologi informasi dan tanpa aplikasi berbasis 

informasi. Perlindungan yang dimaksud harus wajib memenuhi aspek: keselamatan, 

keamanan, kenyamanan, keterjangkauan, dan keteraturan (pasal 3 ayat 2 Permenhub 

12/2019). 

Oleh karena itu, implementasi kebijakan manajemen keselamatan angkutan sewa 

khusus menjadi sebuah aktivitas penting dalam proses kebijakan untuk mengetahui 

berbagai cara yang dilakukan dalam menanggulangi terjadinya kecelakaan oleh 

angkutan sewa khusus (Lane-Visser & Vanderschuren, 2022). Berbagai penelitian yang 

dilakukan sebelumnya telah mengetahui proses manajemen keselamatan pengguna 

moda transportasi darat, lebih lanjut mengenai keselamatan pengemudi/penumpang 

pengguna transportasi publik (Vanderschuren et al., 2019). Fokus pada penelitian 

membahas mengenai keselamatan pengguna ride hailing, terlebih lagi fenomena 

kehadiran ride hailing tersebar di berbagai negara karena dirasa efektif dan efisien 

mengurangi waktu perjalanan. 

Sebelumnya penelitian tentang keselamatan transportasi merupakan isu yang 

sudah dilakukan bertahun – tahun lamanya. Banyak penelitian yang membahas tentang 

keselamatan pengguna jalan, termasuk penumpang, pengendara, yang fokus pada 

penyebab dan pencegahan terjadinya kecelakaan lalu lintas, cedera dan kematian (lihat 

misalnya. af Wåhlberg et al., 2017; Hao et al., 2016; Mokarami et al., 2019; Moradi et al., 

2019). Beberapa penelitian keselamatan terhadap ride hailing dilakukan, namun hanya 

fokus pada perilaku penumpang yang mempengaruhi keselamatan dan keamanaan saat 

menggunakan jasa layanan ride hailing. Hasilnya ditemukan tujuh faktor utama yang 

mempengaruhi keselamatan dan keamanan penumpang dalam ride-hailing 
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(Acheampong, 2021). Lebih lanjut, pentingnya keselamatan pada pengemudi ride haling 

menjadikan program manajemen pendidikan pengemudi sebagai program 

penanggulangan dan dapat dikembangkan (Atwood et al., 2018; Factor, 2014; Gicquel et 

al., 2017), serta mengurangi tingkat kecelakaan 30% (Habtemichael & De Picado-Santos, 

2013). 

Para peneliti sudah mengadopsi bahwa perluasaan penggunaan sistem informasi 

dan teknologi sangat membantu masalah pada bidang transportasi konvensional dan 

menyumbang banyak ekspansi eksplosifokayy beberapa tahun terakhir (J Manyika et al., 

2016). Di Austin, Texas. Penelitian tentang keselamatan ridesharing dilakukan dengan 

tujuan untuk menguji efek layanan ridesharing terhadap kejadian kecelakaan lalu lintas 

dan cedera (Khan et al., 2023) hasilnya jumlah kecelakaan lalu lintas dan cedera menurun, 

meskipun demikian daerah penggiran kota Austin memiliki permintaan yang lebih 

tinggi pada ridesharing yang mengakibatkan kemacetan dan kecelakaan lalu lintas jalan 

(Erhardt et al., 2019; Hall et al., 2018). 

Dari beberapa uraian diatas, peneliti akan mengenalisis lebih jauh pelaksanaan 

sistem manajemen keselamatan angkutan sewa khusus dalam delapan tahun terakhir 

(2015-2023). melalui analisis Systematic Literature Review (SLR). Tujuan dari penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian terkait implementasi kebijakan di Indonesia, serta 

memberikan kontribusi akademis kepada para peneliti selanjutnya mengenai proses 

pelaksanaan kebijakan pada skala dan ruang lingkup yang berbeda 

METODE 

Systematic Literature Review digunakan dalam penelitian ini untuk mencoba 

mengetahui implementasi kebijakan manajemen keselamatan angkutan sewa khusus 

dalam delapan tahun terakhir (2015-2023). SLR digunakan sebagai cara untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia dan 

relevan dengan pertanyaan penelitian tertentu, atau bidang topik, atau fenomena yang 

menarik (Kitchenham & Charters, 2007). Tujuan SLR secara sederhana adalah untuk 

mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi serta menafsirkan segala bentuk penelitian 

yang tersedia dalam databased Scopus. Scopus dipilih karena memiliki database literatur 

peer-review terbesar (Leydesdorff et al., 2010). Dalam penggunaan SLR peneliti 

mengadopsi konsep yang dikembangkan oleh Xiao and Watson (2019) tahapan dalam 

proses pelaksanaan SLR melalui tiga tahap pertama perencanaan reviu, proses reviu dan 

pelaporan.  

Planning the Review 

Secara umum tahap perencanaan dilakukan identifikasi kebutuhan akan tinjauan, 

menentukan pertanyaan penelitian, dan mengembangkan protokol tinjauan. Saat 

melakukan tinjauan, identifikasi dan memilih studi utama, mengekstrak, menganalisis, 
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dan mensintesis data. Saat melaporkan tinjauan, penulis membuat laporan untuk 

menyebarkan temuan mereka dari tinjauan literatur. Dalam proses perencanaan reviu 

dimulai dengan dua Langkah yaitu: 

a. Formulate The Problem 

Rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian yang mendorong keseluruhan 

proses tinjauan literatur (Kitchenham & Charters, 2007). Dalam penelitian ini pertanyaan 

penelitian sudah dirumuskan yakni: 1) Bagaimana implementasi kebijakan sistem 

menajemen keselamatan angkutan sewa khusus? Pertanyaan penelitian ini mengarah 

pada satu konsep mengenai implementasi kebijakan keselamatan, karena itu. Pada proses 

pencarian literatur kata kunci yang digunakan adalah “safety policy”. Angkutan Sewa 

Khusus merupakan pekerjaan yang memiliki risiko tinggi di lalu lintas jalan sehingga 

mengakibatkan banyaknya angka kecelakaan oleh sepeda motor karena itu konsep kedua 

yang digunakan adalah “ride hailing” 

b. Develop and Validate the Review Protocol 

Protokol SLR sangat penting untuk tinjaun literatur karena kualitas tinjauan perlu 

dilakukan untuk megurangi bias oleh peneliti dalam pemilihan analisis data. Dalam 

mengurangi bias oleh peneliti Protokol SLR memiliki berbagai elemen diantaranya: 

ujuan penelitian, pertanyaan penelitian, kriteria inklusi, strategi pencarian, kriteria 

penilaian kualitas dan prosedur penyaringan, strategi untuk ekstraksi data, sintesis, dan 

pelaporan oleh Gates 2002; Gomersall et al.2015 dalam (Xiao & Watson, 2019 

 

Tabel 1 pencarian on Scopus tentang kebijakan keselamatan angkutan sewan khusus 

Data Base Basic Search Advanced 

Search/search 

strings 

Results 

Scopus Safety Policy 

Policy safety 

TITLE-ABS-KEY  

(safety AND policy) 

3.514 

Ride hailing TITLE-ABS-KEY  

( ride AND hailing ) 

253 

 

Conducting the Review 

Tahap ini penulis akan melakukan proses literatur reviu. Dimana peneliti akan 

menampilkan hasil olah data yang sudah dilakukan melalui pencarian database secara 

online hingga penentuan studi terpilih. Proses pencarian data dilakukan pada rentang 

waktu tahun 2015 – 2023 pada Scopus database sebagai sumber utama pencarian literatur 

reviu. Kata kunci dalam proses pencarian literatur reviu dilakukan pada dua tahap yakni 

dengan kata kunci pertama “safety policy” dan kedua “ride hailing” yang tertera pada 

judul, abstract dan keyword artikel. Proses penelusuran dan idetifikasi artikel akan 

dipersempitkan pada jurnal berbahasa inggris, dan kajian yang berhubungan pada topik 
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penelitian yakni ilmu sosial, manajemen, administrasi publik 

 

Tabel 2 Konfigurasi pnecarian pada Scopus tentang kebijakan keselamatan angkutan sewan 

khusus 

Kriteria inclusion Exclusion 

Years 2015-2023 Publikasi sebelum 2015 

Subject area Social Sciences Selain Social Sciences 

Document Type Article Selain Article 

Source type Journals Selain Journals 

Language English Selain bahasa inggris 

Open access Open Acces Selain open acces 

 

Reporting the Review 

Hasil pencarian literatur pada konsep “safety policy” pada database Scopus 

ditemukan sebanyak 3.514 dokumen artikel, selanjutnya dilakukan dua kali screening 

yang menghasilkan 1.026 dan analisis kelayakan (eligibility) yang menghasilkan 3 

dokumen sesuai inklusi yang ditetapkan. Selanjutnya penelusuran pada konsep ride 

hailing diperoleh 494 dokumen, selanjutnya dilakukan screening yang menghasilkan 146 

dan analisis kelayakan (eligibility) yang menghasilkan 6 dokumen sesuai inklusi yang 

ditetapkan. Hasil pencarian pada database scopus menghasilkan 7 dokumen dimana 2 

dokumen dikecualikan karena terjadi duplikasi. Total dari hasil penelurusan proses 

pencarian literatur reviu menghasilkan 7 dokumen studi yang terpilih untuk dianalisis 

dalam reviu, lebih lanjut tertera pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1 Alur Proses Pencarian dan Seleksi Literatur Terpilih Sumber: diolah peneliti, 2023 

diadaptasi dari (Xiao & Watson, 2019) 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pada bagian hasil dan pembahasan, bagian ini akan menjelaskan hasil analisis kajian 

pustaka yang sudah dilakukan dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian, serta 

mengelompokan ke dalam 5 lima topik yang menjadi pembahasan lebih lanjut, yaitu: 

keselamatan pengemudi, keselamatan penumpang, kewajiban perusahaan/penyelenggara, 

kebijakan ride hailing, dan penyebab kecelakaan, lebih lanjut dijelaskan pada Tabel 3 di 

bawah ini: 
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Tabel 3 Sintesis Implementasi Kebijakan Manajemen Keselamatan Ride Hailing 

Penulis 

Kebijakan Keselamatan Ride Hailing  

keselam

atan 

pengem

udi 

keselama

tan 

penumpa

ng 

kewajiban 

perusahaa

n 

Program 

keselamata

n 

Lokus/Nega

ra 

Acheampong, R 

(2021) 

 ✓   Ghana 

Olayode, et al 

(2023) 

✓ ✓   Afrika 

Selatan & 

Amerika 

Serikat 

Baufeldt & 

Vanderschuren, 

(2023) 

 ✓   Cape Town 

(Afrika 

Selatan) 

Mao et al. (2021) ✓    China 

Zheng, Y (2023) ✓    China 

Flor et al. (2022)  ✓   Madrid 

(Spanyol) 

Shah & Hisashi, 

(2022) 

  ✓  Lahore 

(Pakistan) 

Cox et al. (2023)    ✓ Australia 

R. Zhang et al. 

(2023) 

✓    China 

Morrison et al. 

(2022) 

 ✓  ✓ New York 

(Amerika 

Serikat) 

Khan et al. (2023)  ✓   Austin 

(Texas) 

Yang et al. (2022)    ✓ Chicago 

(Amerika 

Serikat 

Illinois) 

Brown (2022)    ✓ Chicago 

(Amerika 

Serikat 

Illinois) 

Ryder et al. (2017) ✓    Swiss 
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Atwood et al., 

(2018) 

   ✓ Amerika 

Serikat 

Fileborn et al., 

(2022) 

 ✓  ✓ Australia 

 

Dari hasil sintesis kualitatif pada 16 publikasi terpilih, peneliti mengidentifikasi ada 

7 penelitian yang fokus pada keselamatan penumpang ride hailing, dimana kehadiran 

ride hailing di kota Madrid dapat menurunkan angka kematian dan kecelakaan (Flor et 

al., 2022). Pada keselamatan pengemudi terdapat 5 penelitian bahwa yang menyatakan 

bahwa pengemudi ride hailing dianggap tidak profesionalitas dan kurang mendapati 

informasi dan pendidikan mengenai keselamatan lalu lintas dalam mengemudi (Mao et 

al., 2021), hanya ada 1 penelitian yang membahas tentang peran dan keterlibatan 

perusahaan ride hailing dalam menjamin keselamatan pengguna, padahal pentingnya 

keselamatan dan keamanan bagi pengguna merupakan bentuk layanan perusahaan 

untuk meningkatkan dan menambah jumlah pengguna (Shah & Hisashi, 2022). Terakhir 

pada program keselamatan terdapat 6 penelitian yang mengemukakan bahwa hadirnya 

ride hailing harus dapat direspon secara komprensif oleh pemerintah untuk mencegah 

terjadi konflik dan perselisihan, Afrika Selatan sepakat untuk melakukan amandemen 

Undang-Undang Transportasi Darat Nasional Afrika Selatan 2020 untuk mengurangi 

konflik pada sektor transportasi (Burke, 2017) 

 

Implementasi Kebijakan Manajemen Keselamatan Ride Hailing 

Penelitian akan akan membahas pelaksanaan menajamen keselamatan terhadap 

ride hailing yang dilakukan melalui analisis tinjauan pustaka dengan memeriksan pada 

5 sub-topik pembahasan yang dielaborasi lebih lanjut. Dalam kurun waktu 2015-2023, 

dari beberapa publikasi yang disaring dan dianalisi oleh penulis. Jumlah publikasi yang 

sudah dipilih sebagian besar menganalisis implementasi kebijakan keselamatan ride 

hailing dalam beberapa sub-topik, sebagai berikut: 

Keselamatan pengemudi 

Ada kekhawatiran keselamatan dan keamanan pengemudi yang terjadi akibat 

melonjaknya popularitas ride hailing, alih-alih dianggap pengemudi sebagai pekerja 

perusahaan ride hailing, ternyata hanya sebagai mitra perusahaan. Sehingga yang terjadi 

jaminan kesehatan, keselamatan, kompensasi pekerja, upah minimum dan perlindungan 

lainnya tidak dapat diterima akibat status kemitraan tersebut (Olayode et al., 2023). 

Keselamatan pengemudi ride hailing menjadi penting dalam menjamin keselamatan 

berkendara dan penumpang. Karena itu, pengemudi ride hailing sebagian besar bekerja 

paruh waktu, biasanya belum memiliki pengalaman yang tinggi, pendidikan/pelatihan 

masih kurang, tidak seperti pengemudi taksi dan bus yang memiliki penyaringan ketat, 

profesionalitas yang tinggi dalam berkendara dengan bekal pengalaman, pendidikan 
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yang didapat, dan informasi tentang kesalamatan lalu lintas (Mao et al., 2021).  

 

Kecelakaan lalu lintas diklaim sebagian besar karena faktor manusia itu sendiri 

sebesar 90% (Treat et al., 1979) dalam upaya penanggulangan terjadinya kecelakaan lalu 

lintas berbagai intervensi dalam perjalanan lalu lintas dilakukan telah banyak diusulkan 

dan diimplementasikan seperti deteksi status pengemudi yang kelelahan dan mendapat 

gangguan dari pihak lain sehingga pihak perusahaan dapat memberikan bantuan serta 

pencegahan (Sigari et al., 2013). Selain itu juga intervensi dilakukan pada bantuan 

pemantauan risiko pengemudi seperti deteksi tabrakan kedepan, dan peringatan 

keberangkatan (Jiménez et al., 2016). Ada juga peringatan lokasi bahaya yang 

memberikan informasi kepada pengemudi untuk mematuhi lalu lintas seperti adanya 

persimpangan jalan, lalu lintas ramai, zona kerja, lokasi rawan kecelakaan (Ryder et al., 

2017). Kecelakaan dari sekian intervensi yang dihasilkan oleh berbagai penelitian dan 

sudah diterapkan dapat menurunkan 40% angka kecelakaan lalu lintas (Benson et al., 

2018). 

Intervensi terhadap pengemudi dilakukan dalam rangka meningkatkan keselamatan 

pengemudi di lalu lintas jalan, khususnya mencegah terjadinya kecelakaan dan 

mengurangi keparahan kecelakaan, terutama kecelakaan fatal. Ngebut yang dilakukan 

oleh pengemudi ride hailing menjadi aspek penting dari keselamatan lalu lintas (Benson 

et al., 2018). Melihat bahwa semakin banyak kendaraan yang melebihi batas kecepatan 

akan semakin tinggi potensi kecelakaan yang terjadi. Melihat adanya peristiwa tersebut 

yang terjadi, intervensi pengemudi dilakukan untuk menghindari terjadinya kecelakaan 

dengan mengidentifikasi pengemudi yang melebehi batas kecelakaan melalui deteksi 

serta memberingakan peringatan kepada pengemudi untuk tidak mengendarai melebihi 

batas kecepatan yang telah ditentukan (Zheng et al., 2023).  

Dalam rangka mencegah terjadinya kecelakaan yang dialami oleh pengemudi dan 

menjaga sektor transportasi ride hailing tetap aman Mao et al (2021) menjalaskan 

pencegahannya yakni: pertama menjaga secara kuantitas jumlah penumpang yang 

diterima oleh pengemudi ride hailing karena akan berpengaruh pada stamina dan 

profesionalitas pengemudi untuk tetap menjadi performanya selama mengemudi, kedua 

jarak tempuh yang ditempuh oleh pengemudi harus sesuai standar maksimal yang 

ditentukan oleh perusahaan, karena keselamatan merupakan hal penting dan utama 

dalam menjaga sektor transportasi, ketiga pengalaman pengemudi menjadi 

pertimbangan dalam proses penerimaan oleh perusahaan, sehingga perusahaan dapat 

menjamin keselamatan pengguna ride hailing. 

Menjaga kecepatan dalam mengemudi dijalan dan mengurangi berbagai jenis 

kecepatan merupakan prioritas utama yang harus dilakukan dalam program manajemen 

keselamatan pengemudi ride hailing (R. Zhang et al., 2023) karena mengemudi dengan 

melebihi batas kecepatan memiliki risiko yang tinggi terjadinya kecelakaan. Dalam 
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program manajemen keselamatan pengemudi harus diingatkan secara rutin dan 

langsung untuk tidak melebihi batas kecepatan jalan atau sering melakukan perubahan 

kecepatan besar. Selain itu juga deteksi peringatan diri diberlakukan untuk mengukur 

frekuensi kecepatan yang dilakukan oleh pengemudi saat mengendarai dengan 

penumpang, penumpang juga dapat melaporkan pengemudi apabila mengemudi 

dengan batas kecepatan yang tinggi. 

Keselamatan Penumpang 

Dalam aspek keselamatan penumpang ride hailing di Ghana belum memiliki aturan 

dalam menajamin keselamatan dan keamanan penumpang. Ransford A. Acheampong 

mengemukakan tujuh faktor yang mempengaruhi keselamatan penumpang adalah: 

Identification driver and vehicle, trackability and traceability, Exposure to Mialicious and 

criminal activities, Exposure to Mialicious and criminal activities, (dis)trust of app 

security features, Emergency use, Driver behaviour (Acheampong, 2021). Lebih lanjut 

dalam mengatasi beberapa penyimpangan keselamatan dan keamanan pengguna 

layanan ride haling penegak hukum dari sektor publik perlu mengambil langkah-

langkah untuk membuat pengguna merasa aman dan terlindungi dengan menetapkan 

tolak ukur kinerja kesalamatan keamanan yang harus dipenuhi oleh penyelenggaran 

ride-haling, transparan, dan menjamin perbaikan teknis untuk menjamin keselamatan 

publik (Baufeldt & Vanderschuren, 2023).  

Serangan siber dari peretas telah menjadi perhatian signifikan bagi infrastruktur 

TIK dan data yang digunakan dalam mobilitas bersama di berbagai belahan dunia, 

termasuk negara maju dan berkembang (van Zoonen, 2016) Serangan siber terhadap 

aplikasi kota cerdas dalam operasi mobilitas bersama telah menjadi ancaman besar bagi 

privasi dan informasi (Olayode et al., 2023) Serangan siber ini dapat membuat pengguna 

mobilitas bersama rentan terhadap aktivitas kriminal penipu internet (Braun et al., 2018; 

Zhang et al., 2017). Beberapa pendekatan yang dilakukan dalam mengurangi 

kesalamatan dan keamanan penumpang yang diinformasi oleh (Lane-Visser & 

Vanderschuren, 2022) yakni: pengawasan dari kepolisian mulai dari intervensi digital, 

kameran pengintai pada kendaraan dan audit keselamatan digital. Pendidikan dengan 

memberikan informasi melalui media cetak dan digital sampai pada kegiatan 

pelatihan/workshop keselamatan. Implementasi fisik yang memastikan kendaraan 

digunakan dengan keadaan baik. Pelaporan insiden dan umpah balik yang responsif dan 

transparan. Kebijakan perusahaan yang akuntabilitas terhadap pengemudi dan 

penumpang serta tidak mentoleransi tindak pelecehan seksual dan perilaku terkait.  

Hasil survei yang dilakukan oleh berbagai peneliti menerangkan bahwa pengguna 

ride hailing memiliki risiko keamanan yang rendah khususnya di Brazil (Vaclavik et al., 

2020). Penumpang wanita di India merasa kurang aman menggunakan layanan ride 

haling, meskipun demikian tetap menggunakan ride hailing pada siang hari karena 
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dianggap lebih aman dibanding malam hari (Meshram et al., 2020). Lain halnya di 

Australia pengguna ride hailing merasa aman dibanding menggunakan layanan taksi 

umum dianggap kurang aman, terutama oleh wanita (Fileborn et al., 2022). Lebih lanjut 

Fileborn (2022) menjelaskan hasil temuanya dala wawancara tatap muka bahwa 

keselamatan bersifat subjektif, bergantung pada kontek dan pengalaman seseorang 

menggunakan ride hailing.  

Berbeda dengan pengguna di Kota Madrid, kehadiran ride hailing dapat 

memberikan penurunan jumlah kematian dan cedera serius dalam kecelakaan lalu lintas 

(Flor et al., 2022) hasil ini selaras dengan hasil penelitian (Morrison et al., 2022) di mana, 

setelah menganalisis kecelakaan lalu lintas di kota-kota di Inggris Raya, mereka 

menemukan pengurangan jumlah cedera serius. Ride hailing bisa dijadikan sebagai 

alternatif bagi masyarakat yang sedang mengkonsumsi alkohol atau kaum muda yang 

kembali ke rumah setelah malam berpesta (Huynh et al., 2020). Jika dikategorikan 

penumpang berisiko tinggi adalah pengemudi mabuk pasti memiliki risiko yang tinggi 

kecelakaan dan pengemudi transportasi umum dikategorikan sebagai penumpang risiko 

sedang karena kelelahan dan kantuk maka ride-hailing tidak dapat dijadikan alternatif 

untuk mengganti transportasi umum, karena akan meningkat jumlah kendaraan dan 

pengemudi yang menyebabkan tingginya kecelakaan. 

Dari jumlah data yang diperoleh sebesar 1.494.002 perjalanan yang diambil selama 

Juni 2016 hingga April 2017 pada database online, DataWorld, dan jumlah kecelakaan 

sebesar 373.000 pada periode 2012 hingga 2020 di Austin, Texas, dengan fokus pada 

RideAustin menunjukan bahwa jumlah, frekuensi, penumpang tidak memiliki pengaruh 

pada penurunan jumlah kecelakaan lalu lintas, meskipun begitu daerahpinggiran texas 

tetap memiliki pengaruh pada jumlah penumpang yang mengakibatkan kemacetan lalu 

lintas sehingga menimbulkan tingginya risiko kecelakaan (Khan et al., 2023). Secara 

umum kehadiran ridesharing dapat mengurangi rendahnya kepemilikan kendaraan, 

orang dapat berpindah menggunakan ridesharing, mengurangi kemacetan dan potensi 

rendahnya kecelakaan. Meskipun begitu, peluang kehadrian ridesharing on-demand 

masih belum pasti karena penelitian telah mengungkapkan bahwa platform seperti Uber 

telah meningkatkan kemacetan lalu lintas dan jumlah kecelakaan kematian di daerah 

kepadatan tinggi dan kompek (Brazil & Kirk, 2020; Li et al., 2022). 

Kewajiban perusahaan ride hailing 

Perusahaan aplikasi sebagai penyedia jasa layanan ride hailing menilai kualitas 

layanan merupakan hal yang sangat penting (J. Zhang et al., 2013). Hasil penelitian juga 

menunjukan bahwa kepuasaan pengguna merupakan ukuran kunci keberhasilan atau 

kegagalan dalam membantu mempertahankan pengguna dan menarik pengguna baru 

(Javid et al., 2013). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Joewono dan Kubota (2006) 

menyimpulkan bahwa pengguna terbukti menjadi pihak vital yang terlibat dalam aspek 
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keselamatan dan keamanan transportasi umum (Joewono & Kubota, 2006). Melihat 

pentingnya keselamatan dan keamanan bagi pengguna ride hailing maka Penyedia 

layanan dapat lebih meningkatkan keselamatan dan keamanan secara keseluruhan, 

termasuk struktur tarif, kondisi fisik kendaraan, kebersihan, perilaku pengemudi dan 

pendidikan sehingga pengguna dapat menggunakan layanan ini dengan lebih puas 

(Shah & Hisashi, 2022). 

Sebuah studi di Hong Kong menambahkan bahwa waktu tunggu, profesionalisme 

pengemudi dan kemudahan menggunakan layanan adalah faktor utama yang 

mempengaruhi persepsi pengguna tentang layanan ini. Itu termasuk kebersihan, 

kenyamanan dan kualitas sebagai komponen penting yang mempengaruhi bagaimana 

pengguna menilai layanan (Wong & Szeto, 2018). Perusahaan ride hailing harus dapat 

mempertimbangkan segala bentuk aspek dalam menjamin keselamatan dan keamanan 

pengguna termasuk pada kualitas layanan tersebut, karenanya untuk memberikan daya 

tarik bagi pengguna dan rasa aman dalam berkendara. 

Penelitian lainnya yang bekerja dari berbagai negara menemukan waktu tunggu, 

waktu akses dari titik perjalanan, waktu perjalanan di dalam kendaraan, perilaku 

pengemudi, keamanan, biaya perjalanan, pengetahuan pengemudi, ketepatan waktu dan 

keselamatan sebagai alasan utama untuk menggunakan layanan ini dalam menentukan 

kepuasan pengguna (Tang et al., 2020). Kesalamatan menjadi alasan utama pengguna 

memilih jasa layanan ride hailing, meskipun dianggap lebih baik dari transportasi umum 

konvesional Namun, Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia pada tahun 2017 

melaporkan bahwa pelanggan masih menghadapi masalah dan mengeluh tentang 

masalah yang mencakup kinerja aplikasi yang buruk, kesalahan sistem, pesanan ganda, 

dan lokasi yang salah (YLKI, 2017). 

Dari berbagai faktor terjadinya kecelakaan yang disebabkan pengemudi ride hailing 

seperti jarak mengemudi yang melebihi batas standar dan waktu mengemudi yang 

nonstop serta perilaku pengemudi seperi mengemudi dengan kecepatan diatas rata-rata 

dan berbagai jenis pengemudi. Faktor tersebut dapat dihubungkan dalam manajemen 

keselamatan pengemudi dengan memberikan program pendidikan pengemudi serta 

dapat menanggulangi keselamatan yang ditargetkan dapat dikembangkan (Atwood et 

al., 2018; Factor, 2014; Gicquel et al., 2017) hal ini sudah dapat dibuktikan dan menjadi 

potensi untuk mengurangi risiko kecelakaan sekitar 30% (Habtemichael & De Picado-

Santos, 2013) karena itu perusahaan aplikasi harus dapat memberikan pendidikan dan 

pelatihan kepada pengemudi secara keberlanjutan untuk menjamin keselamatan dan 

keamanan bersama. 

Kebijakan ride hailing 

Dalam pertumbuhan ride hailing yang semakin meningkat, berbagai isu kelematan 

di argumentasikan yakni keselamatan pejalan kaki, privasi data dan tanggung jawab 
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pengemudi jika terjadi kecelakaan (Rogerst, 2018). Beberapa masalah juga timbul akibat 

peraturan yang tidak memadai dalam industri ride hailing, seperti di Amerika Serikat 

peraturan ride hailing tidak dapat diberlakukan setara dengan transportasi umum 

lainnya (Flores & Rayle, 2017). Hal ini menyebabkan persaingan bisnis transportasi 

menjadi tidak setara padahal satu entitas yang sama yakni transportasi umum, jika 

melihat definisi Ride-hailing merupakan layanan transportasi yang inovatif secara 

teknologi dengan tujuan utama memastikan transportasi umum yang berkelanjutan 

dengan mengurangi kepemilikan kendaraan pribadi dan meningkatkan permintaan 

transportasi umum (Chalermpong et al., 2023) maka perlakuan yang sama terhadap satu 

jasa layanan perlu diberlakukan tanpa mengesampingan fungsi pada sektor transportasi. 

Pada pemerintah daerah di negara bagian Amerika Serikat dalam mengawasi dan 

mengendalikan layanan ride hailing sudah diselidiki oleh (Ganapati & Reddick, 2018) 

mereka mengembang tiga jenis peraturan yang berbeda untuk layanan ride hailing yakni: 

tidak ada survei yang dilakukan lebih dari 50% baik menggunakan quisioner maupun 

interaksi lainnya dengan pengguna ride hailing, pedoman umum yang diberlakukan 

secara bersama tanpa pembeda, industri ride hailing sangat menghargai kebutuhan dan 

peraturan yang efisien namun membutuhkan waktu tambahan untuk membuatnya. 

Afrika selatan telah menciptakan kesenjangan dan ketidaksepakatan antara serikat 

taksi dan pemerintah Afrika Selatan (Burke, 2017), sehubungan hal tersebut pemerintah 

Afrika Selatan membuat amandemen Undang-Undang Transportasi Darat Nasional 

Afrika Selatan 2020 dimana mencoba mengurangi konflik yang terjadi pada sektor 

transportasi serta memastikan keadilan transportasi umum dan keselamatan pengguna 

layanan ride haling. Diharapkan peraturan transportasi baru ini dapat menjaga etika 

untuk industri ride-hailing Afrika Selatan serta memastikan bahwa denda dibayarkan 

untuk ketidakpatuhan (L. Omarjee, 2020). Masalah lainnya ride hailing digunakan untuk 

kegiatan kriminal seperti melakukan penculikan, kekerasan seksual, dan pembunuhan 

pada penumpang (Businesstech, 2019) untuk mengatasi permasalahan tersebut 

perusahaan ride hailing membentuk departemen khusus dan membuat ketentuan dalam 

mencegah, menjamin dan bertanggung jawab terhadap penumpang yang mengalami 

tindakan kriminal. Selain itu, pembuatan aturan oleh perusahaan hanya menguntungkan 

dirinya tidak pada pengemudi, ini memastikan bahwa pengemudi sebagai mitra bukan 

pekerja perusahaan.  

Saat ini istilah gig worker disandingkan kepada pengemudi ride hailing karena 

dianggap sebagai pekerja lepas yang bersifat sementara dengan model pembanyaran 

“piece rate" (yaitu, dibayar dari tugas ke tugas) dan memberikan tingkat fleksibilitas 

mengenai kapan, bagaimana, atau di mana pekerjaan dilakukan (Watson et al., 2021). 

Istilah ini memberikan tumpang tindih bagi pengemudi ride hailing yang sudah sebagian 

besar menjadi pekerjaan utama mereka bukan hanya bersifat sementara melainkan 
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sebagai pendapatan utama. Kebijakan tentang ride hailing di indonesia menegaskan 

bahwa pengemudi sebagai mitra perusahaan bukan sebagai pegawai, Amerika Serikat 

sebagai negara yeng lebih dulu mengenal ride hailing dan mampu menurunkan angka 

kecelakaan terutama pada penumpang yang mengkonsumsi alkohol, juga menegaskan 

pengemudi ride hailing sebagai gig worker. Dalam menjamin keselamatan pengemudi 

ride hailing gig woker di Australia harus memenuhi kriteria sebagai berikut yaitu: 1) 

minimal 18 tahun, 2) mahir berbahasa Inggris, 3) memiliki pengalaman kerja minimal 12 

bulan, 4) tinggal di Australia (Cox et al., 2023). 

Perkembangan ride hailing di Amerika Serikat, khususnya di kota New York dan 

Chicago menjadi tantangan sendiri untuk menghimpun data keberangkatan dan tujuan 

dari masing-masing perjalanan ride hailing (Morrison et al., 2022). Pihak berwenang 

membuat kebijakan untuk memanfaatkan ride hailing dalam kebermanfaatan seperti 

menyediakan perjalanan gratis kepada staf klinis untuk mengurangi kelelahan 

mengemudi (White et al., 2021). Seorang konglomerat di Columbus, Ohio, memberikan 

voucer gratis untuk menggunakan layanan ride hailing yang berlaku untuk perjalanan 

berangkat dan tujuan zona perhotelan kota pada malam akhir pekan (Miller et al., 2020) 

dengan melalukan intervensi mendalam lewat berbagai informasi yang disampaikan 

serta metode evaluasi yang ketat akan memabantu mengidentifikasi dampak ride-hailing 

pada kecelakaan lalu lintas jalan dan hasil lainnya (Morrison et al., 2022). 

Beberapa kota seperti Chicago, London, Beijing dan Shanghai telah menerapkan 

kebijakan penangguhan untuk layanan ride hailing karena disebabkan banyaknya protes 

yang dilakukan oleh pengemudi taksi konvensional, selain itu juga memperparah 

kondisi lalu lintas jalan yang mengakibatkan kemacetan serta tingginya kecelakaan dan 

kejahatan terkait pada ride hailing (Yang et al., 2022). Seperti di Chicago, kebijakan 

penambahan biaya dilakukan oleh pemerintah karena menimbulkan kemacetan yang 

parah, hal itu dilakukan dari januari 2020 (Brown, 2022). Kebijakan ini menimbulkan 

kekhawatiran terhadap perlakuan yang berbeda pada satu jenis moda transportasi serta 

apakah peraturan yang sebelumnya bisa diperlakukan pada ride hailing ataukah 

berbeda, terutama pada manajemen keselamatan. Seperti kita ketahui pengemudi taksi 

lebih terlatih profesional untuk tidak menggunakan handphone saat berkendara, 

sebaliknya pengemudi ride hailing bergantung pada aplikasi ride hailing untuk 

menjemput dan mengantarkan penumpang (Zhai et al., 2023). Penggunaan ponsel saat 

mengemudi akan menyebabkan gangguan pengemudi, sehingga meningkatkan 

kemungkinan terjadinya kecelakaan (Chen et al., 2022). 

Penyebab Kecelakaan 

Faktor utama terjadinya kecelakaan pada pengemudi ride hailing adalah kelelahan 

menjadi penyebab utama yang berkontribusi terhadap risiko kecelakaan (Stern et al., 

2019). Karena pengemudi ride hailing tidak melalui penyaringan begitu ketat seperti 
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pengemudi taksi dan bus. Pengemudi profesional pasti akan tunduk dan patuh pada 

peraturan yang ketat, aturan jam layanan, yang ditetapkan oleh Federal Motor Carrier 

Safety Administration membatasi berapa jam pengemudi truk komersial dapat 

mengemudi dalam satu shift kerja dan jumlah minimum istirahat di luar tugas antara 

dua shift kerja. Penelitian telah menunjukkan bahwa aturan Jam Layanan dapat 

membantu pengemudi mendapatkan lebih banyak tidur, sehingga mengurangi efek 

kelelahan (Hanowski et al., 2007). Karena sejumlah besar pengemudi ride-hailing bekerja 

selama berjam-jam, ada kebutuhan untuk mempelajari prevalensi mengemudi shift 

panjang serta apa dampaknya terhadap keselamatan (Mao et al., 2021). 

Selain itu Mao (2021) menunjukan hasil penelitiannya bahwa penyebab terjadinya 

kecelakaan terhadap pengemudi ride hailing adalah peringkat penerimaan penumpang 

yang melebih batas normal yang kemudian menyebabkan kelelahan pengemudi untuk 

fokus berkendara, jarak tempuh pengemudi harus memiliki batasan normal bahwa jam 

kerja maksimal 8 jam untuk 5 hari kerja sesuai UU Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan Indonesia, di Indonesia penerimaan pesanan dijadikan sebagai ukuran 

dalam menambahkan point yang dikalkulasikan dengan reward dalam bentuk 

pendapatan sehingga kondisi pengemudi dipaksan untuk memenuhi tuntutan reward 

yang ditawarkan oleh perusahaan bukan sebaliknya yakni prioritas keselamatan, 

selanjutnya riwayat kecelakaan pengemudi juga dapat berkontribusi terhadap risiko 

kecelakaan pada pengemudi ride hailing sehingga perlu dipertimbangkan saat proses 

penerimaan pengemudi, terakhir dengan kondisi lalu lintas yang ramai saat jam sibuk 

dapat menimbulkan risiko yang lebih tinggi bagi pengemudi terjadinya kecelakaan. 

Penting untuk diingat bahwa faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat 

kecelakaan parah dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok: manusia, jalan dan 

kendaraan (Flor et al., 2022). Faktor manusia terdiri dari pengemudi dan penumpang 

yang memiliki pengaruh besar terjadinya kecelakaan lalu lintas karena sebagian besar 

kecelakaan disebabkan karena kelalaian manusia itu sendiri seperti mengemudi lalai, 

agresif dll memiliki dampak terbesar terjadinya kecelakaan (R. Zhang et al., 2023). Maka 

untuk menjawab alasan ini ada literatur tentang faktor intrinsik dan ekstrinsik utama 

yang terkait dengan peningkatan risiko kecelakaan fatal di jalan (Ghandour et al., 2020) 

secara umum faktor manusia terlibat dalam kematian lalu lintas jalan dan hadir dalam 3 

dari setiap 5 kecelakaan (Bigham et al., n.d.; Petridou & Moustaki, 2000) dari karakteristik 

manusia seperti usia, jenis kelamin, pendidikan dan pelatihan yang didapat diadopsi 

dalam perilaku pengemudi dapat mempengaruhi tingkat kecelakaan (Bédard et al., 2002; 

Duncan et al., 1998; Krull et al., 2000; Rolison et al., 2018). Kecepatan yang berlebihan, 

kegagalan dalam tidak menggunakan sabuk pengaman, jalur lalu lintas yang licin dan 

bergelombang, serta kondisi kendaraan yang kurang baik dapat menimbulkan 

kecelakaan lalu lintas (Haddad et al., 2015; Krull et al., 2000; Pakgohar et al., 2011).  
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Faktor lain yang dapat berkontribusi dalam kecelakaan lalu lintas adalah konsumsi 

alkohol dan waktu kecelakaan (Duncan et al., 1998; Krull et al., 2000; O’Donnell & 

Connor, 1996) misalnya pada waktu kecelakaan yang sering terjadi dari jam 01.00 – 05.00 

memiliki risiko kecelakaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan jam 06.00 – 11.00 

(Valent et al., 2002) konsumsi alkohol berperan penting terhadap terjadinya kecelakaan. 

Menurut WHO sekitar 55.000 orang muda berusia antara 15 dan 29 tahun meninggal 

setiap tahun di Eropa akibat konsumsi alkohol, terutama dalam kecelakaan lalu lintas 

(Del río, 2002) dan spanyol menduduki salah satu tempat tertinggi yang mengkonsumsi 

alkohol dan masalah yang didapat dari konsumsi alkohol. Data National Institute of 

Toxicology menunjukkan adanya alkohol pada 50,1% pengemudi yang tewas dalam 

kecelakaan lalu lintas, dengan kadar alkohol dalam darah di atas 0,8 g/l pada 32% kasus 

(Herrero et al., 2017). 

Berbagai konflik lalu lintas yang terjadi dianggap sebagai peristiwa pendahuluan 

kecelakaan menurut konsep piramida kecelakaan (HYDEN, 1987) peristiwa yang terjadi 

di lalu lintas jalan menyumbang terjadinya kecelakaan lalu lintas sehingga 

mengakibatkan berbagai korban kecelakaan lalu lintas. Ngebut di jalanan menjadi risiko 

kecelakaan yang tinggi menurut data kecelakaan fatal historis dari Didi Chuxing, 

kecelakaan terkait ngebut menyumbang hingga 50% dari semua kecelakaan fatal, dan 

merupakan jenis kecelakaan fatal yang dominan. Keselamatan layanan ride hailing harus 

dapat memberikan kontribusi yang dapat mempengaruhi keselamatan pejalan kaki yang 

berada di jalan sebagai pengguna ride hailing, kepribadian pejalan kaki, perilaku 

perjalanan seperti mengenakan sabuk pengaman oleh pengemudi dan penumpang dan 

gangguan terkait alkohol yang dapat menyebabkan kematian dijalan (Mokarami et al., 

2019; Moradi et al., 2019) harus dapat dicegah dan diminimalisir untuk keselamatan 

pengguna jalan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelusuran melalui kajian literatur yang dilakukan dalam 

penelitian ini mengemukakan bahwa dalam delapan tahun terakhir, kajian tentang 

keselamatan angkutan sewa khusus dilakukan fokus pada penumpang dan pengemudi 

sebagai pengguna jasa ride hailing, masih belum nampak kebijakan yang dikeluarkan 

oleh pemerintah dari setiap negara yang mengijinkan operasi ride hailing dalam rangka 

menjamin keselamatan pengguna. Temuan dari artikel yang sudah dikumpulkan 

sebanyak 16 publikasi pada periode 2015-2023 yang mengkaji pada keselamatan ride 

hailing dapat diidentifikasi, antara lain keselamatan penumpang, keselamatan 

pengemudi, kebijakan ride hailing, kewajiban perusahaan aplikasi, dan penyebab 

terjadinya kecelakaan ride hailing.  

Implementasi kebijakan sistem manajemen keselamatan masih belum dapat 
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perhatian khusus terutama pada penyedia layanan angkutan sewa khusus, meskipun 

masing-masing perusahaan aplikasi memiliki deteksi kecepatan, deteksi akan terjadi 

tabrakan depan, dan informasi mengenai pentingnya keselamatan pengguna layanan 

ride hailing masih dianggap belum profesional sebagai pengemudi ride hailing. Karena 

proses rekruitmen yang mengandalkan kuantitatif sebagai pengguna aplikasi ditambah 

status pengemudi hanya sebagai mitra sama halnya dengan pekerja lepas bukan 

profesionalitas.  

Kecelakaan yang terjadi pada penumpang dan pengemudi lebih banyak disebabkan 

karena faktor kelalaian, kelalaian tersebut disebabkan karena kurangnya waktu istirahat 

yang dilakukan oleh pengemudi. Karena itu deteksi jumlah penerimaan pesanan lewat 

aplikasi perlu dipertimbangkan karena melihat faktor kesalamatan yang lebih penting. 

Selain itu keamanan dan keselamatan penumpang sebagai pengguna layanan menjadi 

penting dalam rangka kepuasan layanan. Disadari bahwa penelitian ini masih banyak 

memiliki kekurang, maka rekomendasi selanjutnya dapat dilakukan dengan metode 

survei/wawacara mendalam serta fokus pada kebijakan, program dan sosialiasi yang 

dilakukan oleh perusahaan aplikasi sebagai leading sektor dalam angkutan sewa khusus. 

Sebuah kajian tentang keselamatan pengguna jasa angkutan sewa khusus dengan 

menggunakan metode Systematic Literature Review memberikan gambaran bahwa 

pelaksanaan manajemen keselamatan angkutan sewa khusus dapat memberikan 

referensi atau manfaat bagi peneliti lain untuk mengetahui topik dominan apa yang perlu 

dikembangkan dalam kajian manajemen keselamatan angkutan sewa khusus. Dapat 

disadari penelitian ini masih memiliki kekurangan dalam hal pencarian sumber literatur 

karena hanya bersumber pada satu data batabase scopus. Karena itu, penelitian 

selanjutnya agar dapat menghasilkan temuan yang lebih komprensif, perlu memasukan 

database lain seperti Web of Science (WoS) dan jurnal bereputasi Indonesia seperti SINTA 

(Science and Technology Index). The concluding statement should contain a summary and 

suggestion. Implications for policy, research, practice, etc should be explained clearly and 

persuasively. 
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